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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

pembinaan sholat dhuha untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda Kota Cilegon, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembinaan sholat dhuha untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa 

di MTs Miftahul Huda Kota Cilegon ini berjalan dengan baik, dengan 

menggunakan metode pembiasaan yaitu dilakukan setiap hari oleh 

siswa pada pukul 09.00 WIB sebelum jam istirahat secara bersama-

sama, kecuali pada hari Jum’at siswa melaksanakan sholat dhuha 

masing-masing dan metode demonstrasi yaitu siswa dibimbing secara 

langsung bersama-sama oleh guru pembimbing pembinaan sholat 

dhuha terkait tata cara sholat dhuha yang benar, baik dari segi gerakan 

sholat, bacaan sholat, dzikir dan do’a setelah melaksanakan sholat 

dhuha. Langkah-langkah dalam pembinaan sholat dhuha untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa di MTs Miftahul Huda Kota 

Cilegon yaitu: tahap persiapan sebelum pembinaan sholat dhuha, tahap 

pelaksanaan pembinaan sholat dhuha, tahap refleksi seperti 

memberikan nasihat-nasihat, teguran dan hukuman kepada siswa yang 
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kurang tertib dan evaluasi yaitu penilaian terhadap kondisi motivasi 

belajar siswa saat proses pembelajaran berlangsung kembali di dalam 

kelas. 

2. Motivasi belajar siswa di MTs Miftahul Huda Kota Cilegon menjadi 

lebih baik setelah siswa melaksanakan pembinaan sholat dhuha 

bersama di sekolah karenanya terdapat perubahan sikap belajar juga 

yang ditampilkan oleh siswa saat proses pembelajaran kembali 

berlangsung di dalam kelas yaitu lebih siap, tertib, tenang dan 

bersemangat, sebagian siswa tidak berisik dan mengobrol lagi dengan 

teman lainnya saat belajar, lebih giat, dan tekun mengerjakan tugas-

tugas yang berikan oleh gurunya, lebih fokus dan konsentrasi 

memperhatikan dan mencatat atau merangkum penjelasan materi yang 

di sampaikan oleh gurunya dan berdasarkan data angket yang 

disebarkan kepada siswa kelas VIII A dengan jumlah presentase 83% 

yang dikategorikan “Sangat Baik”. 

3. Faktor pendukung dalam pembinaan sholat dhuha di MTs Miftahul 

Huda Kota Cilegon yaitu adanya aturan sekolah untuk melaksanakan 

sholat dhuha di MTs Miftahul Huda Kota Cilegon, antusias siswa 

untuk melaksanakan pembinaan sholat dhuha bersama-sama, 

kerjasama antar dewan guru dan kesepakatan jadwal guru pembimbing 

pembinaan sholat dhuha disetiap harinya, tersedianya sarana dan 
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prasarana yang cukup baik, pemberian sanksi dan hukuman bagi siswa 

yang berleha-leha atau bermalas-malasan untuk melaksanakan 

pembinaan sholat dhuha bersama di sekolah dan pengecekan bagi siswi 

yang sedang berhalangan sholat oleh ibu guru MTs Miftahul Huda 

Kota Cilegon. 

Sedangkan yang menjadi faktor penghambatnya yaitu 

keterbatasan waktu antara pelaksanaan pembinaan sholat dhuha dengan 

jam istirahat pembelajaran bagi siswa MTs Miftahul Huda Kota 

Cilegon, faktor internal siswa sulitnya melawan rasa malas dan 

berleha-leha untuk melaksanakan pembinaan sholat dhuha dan faktor 

eksternal siswa lingkungan sekitar dan teman sejawat yaitu mengikuti 

teman-teman lainnya yang leha-leha dan malas-malasan untuk 

mengikuti pembinaan sholat dhuha bersama di sekolah. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pembinaan Sholat Dhuha 

Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa di MTs Miftahul Huda 

Kota Cilegon, dan dari kesimpulan tersebut ada beberapa saran yang 

dapat diajukan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga, hendaknya melengkapi sarana dan prasarana yang 

mendukung pelaksanaan pembinaan sholat dhuha di Madrasah agar 

lebih efektif, karenanya sholat dhuha ini menjadi hal yang penting 
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untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar yang baik bagi siswa. 

2. Bagi Dewan Guru, hendaknya meningkatkan kerjasama antar guru, 

pengontrolan, pengawasan dan bimbingan dalam pembinaan sholat 

dhuha bagi siswa agar lebih efektif. 

3. Bagi Siswa, diharapkan agar siswa mampu melaksanakan sholat dhuha 

secara konsisten baik di rumah maupun di sekolah dan semangat 

mengikuti pelaksanaan pembinaan sholat dhuha di sekolah setiap hari 

secara tertib karenanya sholat dhuha ini menjadi hal yang penting 

untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar yang baik bagi siswa. 

 


